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Di tengah hamparan alam Nanga Badau, Kalimantan Barat, semangat
kepedulian prajurit TNI kembali membara. Kali ini, Satuan Tugas Pengamanan
Perbatasan (Satgas Pamtas) RI-Malaysia dari Batalyon Kavaleri 3/Andalan Cakra
(Yonkav 3/AC) tak tinggal diam melihat kondisi memprihatinkan di Desa Sei
Tekam, Kecamatan Sekayam, Kabupaten Sanggau. Jembatan penghubung desa
yang vital bagi kehidupan warga setempat, sayangnya, telah mengalami



kerusakan parah hingga tak lagi mampu dilalui.

Kondisi jembatan yang rusak parah ini bukan sekadar masalah fisik; ia telah
menjadi tembok penghalang bagi denyut nadi kehidupan masyarakat. Aktivitas
ekonomi terhenti, anak-anak kesulitan mencapai bangku sekolah, dan akses
menuju fasilitas umum penting lainnya pun terputus. Bayangkan saja, betapa
sulitnya para petani membawa hasil panennya atau para orang tua mengantar
anaknya berobat ketika akses utama mereka terancam.

Menyaksikan langsung dampak buruk yang dirasakan warga, para prajurit Satgas
Pamtas Yonkav 3/AC tak menunggu lama. Dengan semangat gotong royong
yang mengakar kuat, mereka segera merangkul masyarakat setempat. Bersama-
sama, bahu-membahu, tangan-tangan terampil para prajurit dan warga berpadu
menciptakan kembali jembatan yang kokoh dan aman. Momen kebersamaan ini
menjadi bukti nyata betapa eratnya hubungan antara TNI dan rakyat, sebuah
sinergi yang tak ternilai, terutama di garda terdepan negara.

Perbaikan jembatan ini bukan hanya tentang mengembalikan fungsi fisiknya. Ini
adalah tentang mengembalikan kelancaran mobilitas warga Desa Sei Tekam,
membuka kembali keran aktivitas sehari-hari, dan menunjang kesejahteraan
mereka. Kehadiran Satgas Pamtas Yonkav 3/AC di wilayah perbatasan ini jauh
melampaui tugas menjaga keamanan semata. Mereka hadir sebagai solusi,
sebagai tangan yang siap membantu mengatasi segala kesulitan yang dihadapi
masyarakat, layaknya keluarga sendiri.

Lebih dari sekadar perbaikan jembatan, kegiatan ini adalah sebuah pernyataan.
Pernyataan bahwa prajurit TNI senantiasa hadir di tengah rakyat, siap
memberikan kontribusi nyata untuk mengatasi setiap permasalahan, terutama di
pelosok negeri yang seringkali terlupakan. Ini adalah potret pengabdian tanpa
batas, sebuah dedikasi tulus untuk kemajuan dan kesejahteraan tanah air.



